PERJANJIAN GADAI
ANTARA
PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
DENGAN
PT _______

Perjanjian gadai ini (selanjutnya disebut “Perjanjian Gadai”) dibuat dan ditandatangani pada hari ini, ___ tanggal ___ bulan ___ tahun ___ (__-__-____), oleh dan antara:
I. PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA, suatu Perseroan Terbatas yang didirikan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia, berkedudukan di Jakarta Selatan, beralamat di Gedung Bursa Efek Indonesia Tower 1 Lantai 5, Jalan Jenderal Sudirman Kav. 52-53, Jakarta, 12190 dalam hal ini diwakili oleh Iding Pardi dalam kedudukannya sebagai Direktur Utama berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan berikut perubahannya, dari dan oleh karenanya sah bertindak untuk dan atas nama PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia, (termasuk penerus atau penggantinya yang sah selanjutnya disebut “PENERIMA GADAI”).

II.	PT_____, suatu Perseroan Terbatas yang didirikan secara sah berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia, berkedudukan di _____, beralamat di ______, dalam hal ini diwakili oleh ___ (apabila menggunakan surat kuasa, maka disebutkan nomor, tanggal dan nama pemberi kuasanya) dalam kedudukannya sebagai Direktur Utama berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan berikut perubahannya, dari dan oleh karenanya sah bertindak untuk dan atas nama PT____, (termasuk penerus atau penggantinya yang sah selanjutnya disebut “PEMBERI GADAI”).

PENERIMA GADAI dan PEMBERI GADAI secara bersama-sama disebut ”Para Pihak” dan masing-masing disebut “Pihak”.

Para Pihak dalam kedudukan mereka masing-masing tersebut, terlebih dahulu menerangkan sebagai berikut:
1. Bahwa PENERIMA GADAI adalah perusahaan yang telah memperoleh izin usaha sebagai Lembaga Kliring Penjaminan Efek sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Pasar Modal Indonesia;
2. Bahwa PEMBERI GADAI adalah Anggota Kliring yang telah mendapatkan Surat Persetujuan Anggota Kliring yang diterbitkan oleh KPEI sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Pasar Modal Indonesia;
3. PEMBERI GADAI adalah pemilik yang sah atas barang yang dijaminkan sebagai agunan di PENERIMA GADAI dalam rangka Penjaminan Penyelesaian Transaksi Bursa;
4. Para Pihak telah menandatangani Perjanjian Pemberian Layanan Jasa Kliring dan Penjaminan Penyelesaian Transaksi Bursa Efek Bersifat Ekuitas Nomor ____ tanggal ____ (“Perjanjian Jasa Kliring dan Penjaminan”).
5. Bahwa KPEI dan PT ______ sebelumnya telah mengikatkan diri pada Perjanjian Gadai No. PJ-000/GADAI/KPEI/0000 tanggal ________ dan dengan ini menyatakan mencabut Perjanjian Gadai dimaksud, terhitung sejak ditandatanganinya Perjanjian ini.

Berdasarkan hal-hal tersebut, dengan ini Para Pihak menerangkan telah sepakat dan setuju mengadakan Perjanjian Gadai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

PASAL 1
BARANG JAMINAN
1. Sebagai jaminan pelaksanaan kewajiban PEMBERI GADAI dalam Perjanjian Pemberian Layanan Jasa Kliring dan Penjaminan Penyelesaian Transaksi Bursa Efek Bersifat Ekuitas sebagaimana mestinya, PEMBERI GADAI dengan ini menyerahkan secara gadai barang-barang milik PEMBERI GADAI yang bebas dari beban apapun juga kepada PENERIMA GADAI termasuk bukti hak miliknya (selanjutnya disebut “Barang Jaminan”) sebagaimana tercantum dalam Lampiran I Perjanjian Gadai ini dan ditandatangani oleh Para Pihak yang merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari Perjanjian Gadai ini.
2. Barang Jaminan milik PEMBERI GADAI terbatas pada:
a. Deposito;
b. Dana dan/atau Efek yang ditempatkan dalam Rekening Efek Utama 004;
c. Efek berupa Unit Penyertaan Reksa Dana; 
d. Dana Minimum Kas; 
e. Saham bursa/penyertaan Anggota Bursa Efek (Seat Bursa); dan/atau
f. Instrumen keuangan lainnya yang disetujui oleh PENERIMA GADAI.

PASAL 2
PENYIMPANAN BARANG JAMINAN
Segala Barang Jaminan milik PEMBERI GADAI yang digadaikan oleh PEMBERI GADAI kepada PENERIMA GADAI akan disimpan oleh PENERIMA GADAI dan/atau oleh pihak lain yang ditunjuk oleh PENERIMA GADAI.


PASAL 3
KEBERLAKUAN PERJANJIAN
PEMBERI GADAI telah mengetahui dan menyetujui semua dan setiap ketentuan yang termaktub dalam Perjanjian Jasa Kliring dan Penjaminan dan menyetujui bahwa perubahan, penambahan atau perpanjangan berupa apapun terhadap Perjanjian Jasa Kliring dan Penjaminan tidak akan mempengaruhi sahnya dan mengikatnya Perjanjian Gadai ini.





PASAL 4
KEWAJIBAN PENERIMA GADAI
1. PENERIMA GADAI wajib menjaga secara penuh untuk merawat dan menjaga keutuhan serta kebaikan kondisi dari Barang Jaminan dengan biaya PENERIMA GADAI.
2. PENERIMA GADAI bertanggung jawab penuh apabila terjadi sesuatu yang menyebabkan Barang Jaminan hilang atau rusak.
3. Kewajiban sebagaimana dimaksud dalam ayat 2 dikecualikan apabila rusak atau hilangnya Barang Jaminan disebabkan karena adanya keadaan memaksa (force majeure) sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian Gadai ini.


PASAL 5
EKSEKUSI BARANG JAMINAN
1. Jika terjadi suatu pelanggaran/kelalaian oleh PEMBERI GADAI atas ketentuan Perjanjian Jasa Kliring dan Penjaminan, maka PENERIMA GADAI berhak dan berwenang penuh mengeksekusi Barang Jaminan sesuai dengan syarat-syarat yang ditetapkan oleh PENERIMA GADAI dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dalam urutan sebagai berikut:
a. untuk membayar kewajiban PEMBERI GADAI kepada PENERIMA GADAI berdasarkan Perjanjian Jasa Kliring dan Penjaminan;
b. untuk membayar kembali semua upah-upah (termasuk penasihat hukum, pengacara dan notaris), ongkos-ongkos, pajak, biaya-biaya yang telah dibayar oleh PENERIMA GADAI dan/atau wakilnya sehubungan dengan dan dalam rangka pelaksanaan eksekusi Barang Jaminan berdasarkan Perjanjian Gadai ini dan lampirannya;
c. untuk membayar lunas denda-denda atau biaya-biaya lain yang mungkin timbul dan terhutang serta belum dibayar oleh PEMBERI GADAI kepada PENERIMA GADAI;
d. sisanya (apabila ada) akan dikembalikan kepada PENERIMA GADAI tanpa mewajibkan PENERIMA GADAI untuk membayar bunga atau ganti rugi apapun kepada PEMBERI GADAI.
2. PENERIMA GADAI dengan ini tidak akan memberikan ganti rugi dan/atau pertanggungjawaban kepada PEMBERI GADAI dalam bentuk apapun atas segala protes, bantahan atau keberatan PEMBERI GADAI dalam bentuk apapun mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan perhitungan/pemotongan atas hasil eksekusi Barang Jaminan.
3. Apabila hasil eksekusi Barang Jaminan ternyata tidak mencukupi untuk memenuhi kewajiban PEMBERI GADAI berdasarkan Perjanjian Jasa Kliring dan Penjaminan, maka PEMBERI GADAI tetap bertanggung jawab dan tetap wajib memenuhi kewajibannya berdasarkan Perjanjian Jasa Kliring dan Penjaminan kepada PENERIMA GADAI secara seketika sampai kewajiban PEMBERI GADAI berdasarkan Perjanjian Jasa Kliring dan Penjaminan selesai.




PASAL 6
PERNYATAAN DAN JAMINAN
1. PEMBERI GADAI menyatakan dan menjamin PENERIMA GADAI hal-hal sebagai berikut:
a. Bahwa PEMBERI GADAI adalah perseroan terbatas yang berdiri dan tunduk pada yurisdiksi tempat dimana PEMBERI GADAI didirikan, dan PEMBERI GADAI secara sah ada dan memiliki kemampuan badan hukum dan untuk melaksanakan usahanya seperti saat ini dilaksanakan, dan memiliki kemampuan, kewenangan, kecakapan dan kewenangan hukum yang cukup (i) untuk menjaminkan dan melepaskan asetnya dan (ii) untuk masuk ke dalam, menandatangani, menyerahkan, melaksanakan seluruh kewajibannya berdasarkan Perjanjian Gadai ini dan untuk menandatangani semua dokumen yang terkait dengan Perjanjian Gadai ini;
b. Bahwa PEMBERI GADAI telah memenuhi semua persyaratan dalam anggaran dasarnya dan setiap perjanjian pemegang saham yang diperlukan untuk tujuan dari gadai yang timbul dari pelaksanaan dari gadai dalam Perjanjian Gadai ini;
c. Bahwa PEMBERI GADAI memberikan kewenangan kepada PENERIMA GADAI untuk melakukan pengelolaan atas Barang Jaminan sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian Gadai ini guna melaksanakan Penjaminan Penyelesaian Transaksi Bursa sebagaimana yang diatur dalam Peratuaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 26 Tahun 2014 tentang Penjaminan Penyelesaian Transaksi Bursa dan tidak ada pihak lain yang ikut mempunyai hak apapun atas Barang Jaminan tersebut;
d. Bahwa PEMBERI GADAI berhak untuk menggadaikan Barang Jaminan kepada PENERIMA GADAI;
e. Bahwa Barang Jaminan sebelumnya belum pernah dijual/dipindahkan hak dan/atau, dioperkan dengan cara bagaimanapun dan kepada siapapun juga;
f. Bahwa PEMBERI GADAI tidak pernah dan tidak akan melalaikan suatu kewajibannya untuk membayar pajak atau pungutan berupa apapun juga dan untuk memenuhi segala kewajibannya terhadap Pemerintah Republik Indonesia;
g. Bahwa Barang Jaminan tersebut tidak tersangkut dalam suatu perkara atau sengketa dan tidak berada dalam sitaan;
h. Bahwa tidak ada kewajiban pembayaran yang tertunda atas Barang Jaminan;
i. Bahwa Barang Jaminan tidak pernah dijadikan jaminan secara bagaimanapun juga kepada pihak lain;
j. Bahwa PEMBERI GADAI akan menandatangani dan menyerahkan kepada PENERIMA GADAI suatu surat kuasa dalam bentuk dan isi sebagaimana ditentukan oleh PENERIMA GADAI untuk kepentingan PENERIMA GADAI; 
k. PEMBERI GADAI dengan ini menjamin dan setuju dengan PENERIMA GADAI bahwa sepanjang kewajiban berdasarkan Perjanjian Jasa Kliring dan Penjaminan masih berlangsung, maka PEMBERI GADAI:

1) tidak boleh membuat atau memperbolehkan dibuatnya penjaminan apapun terkait dengan Barang Jaminan (kecuali untuk gadai yang diberikan oleh Perjanjian Gadai ini) atau tidak melakukan atau mengizinkan untuk melakukan apapun yang dapat dipersangkakan atau mempengaruhi gadai tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari PENERIMA GADAI;
2) tidak boleh mengalihkan kepada pihak manapun selain PENERIMA GADAI, setiap hak dari, atau kepentingan dalam Barang Jaminan tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari PENERIMA GADAI;
3) tidak boleh menandatangani atau memberikan surat kuasa apapun guna melakukan tindakan apapun yang disebutkan di atas (selain surat kuasa yang diberikan kepada PENERIMA GADAI) tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari PENERIMA GADAI.
l. Bahwa PEMBERI GADAI dalam menyerahkan Barang Jaminan kepada PENERIMA GADAI tunduk pada tata cara dan ketentuan persyaratan yang diatur dalam Peraturan KPEI dan Surat Edaran KPEI;
m. Segala kerugian yang diakibatkan oleh Barang Jaminan karena apapun juga wajib dipikul dan dibayar oleh PEMBERI GADAI dan PENERIMA GADAI dengan ini tidak akan memberikan ganti rugi dan/atau pertanggungjawaban dalam bentuk apapun kepada PEMBERI GADAI atau pihak manapun atas semua dan setiap tuntutan, gugatan atau tagihan yang diajukan oleh orang/pihak siapapun juga mengenai atau yang berhubungan dengan hal-hal yang dijamin oleh PEMBERI GADAI sebagaimana diuraikan di atas;
n. PEMBERI GADAI wajib bekerja sama secara penuh dengan PENERIMA GADAI, terkait dengan tindakan apapun yang diambil oleh PENERIMA GADAI sehubungan dengan eksekusi Barang Jaminan, akan dari waktu ke waktu dan dalam setiap waktu menandatangani dan menyerahkan kepada PENERIMA GADAI, setiap perjanjian, surat kuasa atau dokumen lainnya yang diminta oleh PENERIMA GADAI, dan tidak akan mengambil tindakan untuk membatasi atau mengurangi hak PENERIMA GADAI berdasarkan Perjanjian Gadai ini.


PASAL 7
BIAYA-BIAYA
1. Segala biaya atas penempatan Barang Jaminan sebagai agunan oleh PEMBERI GADAI kepada PENERIMA GADAI menjadi tanggungan PEMBERI GADAI.
2. Seluruh biaya, ongkos dan/atau pengeluaran lainnya termasuk pajak-pajak yang mungkin timbul termasuk namun tidak terbatas pada biaya pengikatan dan penyimpanan dibebankan kepada PEMBERI GADAI.
3. Apabila dinilai perlu, PENERIMA GADAI dapat menanggung segala biaya, ongkos dan/atau pengeluaran sebagaimana dimaksud dalam ayat 2 terlebih dahulu.
4. PENERIMA GADAI akan menagihkan segala biaya, ongkos dan/atau pengeluaran kepada PEMBERI GADAI dengan tagihan secara tertulis disertai dengan bukti pembayaran yang telah dilakukan.
5. Dalam hal biaya, ongkos dan/atau pengeluaran ditanggung oleh PENERIMA GADAI sebagaimana dimaksud dalam ayat 3, maka dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari kalender sejak tagihan PENERIMA GADAI diterbitkan, PEMBERI GADAI wajib membayar atau mengganti seluruh biaya, ongkos dan/atau pengeluaran lainnya termasuk pajak-pajak yang mungkin timbul kepada PENERIMA GADAI.


PASAL 8
JANGKA WAKTU PERJANJIAN
1. Perjanjian Gadai ini mengikat Para Pihak sejak tanggal ditandatanganinya Perjanjian ini oleh Para Pihak sampai dengan hal-hal sebagai berikut terjadi, yaitu:
a. Perjanjian Jasa Kliring dan Penjaminan berakhir;
b. barang-barang yang digadaikan rusak atau hilang pada saat dalam penguasaan PENERIMA GADAI; atau
c. barang-barang yang digadaikan telah dieksekusi untuk pemenuhan kewajiban PEMBERI GADAI berdasarkan Perjanjian Jasa Kliring dan Penjaminan.
2. Apabila Perjanjian Gadai ini berakhir disebabkan oleh hal-hal sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 butir a, maka PENERIMA GADAI wajib mengembalikan barang-barang yang digadaikan kepada PEMBERI GADAI dalam keadaan seperti semula.


PASAL 9
PEMBERIAN KUASA
1. Untuk menjamin hak PENERIMA GADAI berdasarkan Perjanjian Gadai ini, termasuk namun tidak terbatas pada hak untuk mengeksekusi Barang Jaminan, PEMBERI GADAI dengan ini memberikan kepada PENERIMA GADAI kuasa yang tidak dapat ditarik kembali dan tanpa syarat dengan hak substitusi bertindak untuk dan atas nama PEMBERI GADAI, untuk mengambil setiap dan segala tindakan atas nama PEMBERI GADAI terhadap jaminan yang ditempatkan.
2. Semua kuasa yang diberikan oleh PEMBERI GADAI kepada PENERIMA GADAI merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan Perjanjian Gadai ini dan kuasa-kuasa tersebut tidak dapat ditarik kembali dan tidak akan berakhir untuk alasan apapun, termasuk karena alasan-alasan yang dinyatakan dalam Pasal 1813, 1814 dan 1816 dari Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (kecuali dicabut oleh PENERIMA GADAI), sampai kewajiban yang dijamin telah dibayar penuh tanpa dapat ditarik kembali dan tanpa syarat.







PASAL 10
LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Dalam rangka penyerahan Barang Jaminan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat 2, PEMBERI GADAI wajib menggunakan dan menandatangani lampiran-lampiran sebagai berikut:
a. Dokumen Surat Pernyataan Gadai dan Surat Kuasa Penjualan Efek, apabila Barang Jaminan berupa Efek dalam Rekening Efek Utama 004.
b. Dokumen Surat Pernyataan Gadai dan Surat Kuasa Pengelolaan dan Pencairan Dana Minimum Kas, apabila Barang Jaminan berupa Dana Minimum Kas. 
c. Dokumen Surat Pernyataan Gadai, apabila Barang Jaminan berupa dana dalam Rekening Efek Utama 004.
d. Dokumen Daftar Penyerahan Barang Jaminan dan Surat Kuasa Pencairan Deposito, apabila Barang Jaminan berupa Deposito.
e. Dokumen Daftar Penyerahan Barang Jaminan dan Surat Kuasa Pencairan Unit Penyertaan Reksa Dana, apabila Barang Jaminan berupa Unit Penyertaan Reksa Dana.
f. Dokumen Surat Kuasa Menjual dan Memindahkan Hak Seat Bursa, apabila Barang Jaminan berupa saham bursa/penyertaan Anggota Bursa Efek (Seat Bursa).
g. Dokumen Daftar Penyerahan Barang Jaminan dan Surat Kuasa Tambahan yang bentuk dan isinya akan ditentukan kemudian oleh PENERIMA GADAI, apabila Barang Jaminan berupa instrumen keuangan yang disetujui oleh PENERIMA GADAI.
2. Dalam hal PEMBERI GADAI bermaksud untuk mengganti atau menarik Barang Jaminan berupa Deposito dan/atau Unit Penyertaan Reksa Dana, maka PEMBERI GADAI wajib menggunakan dan menandatangani dokumen: 
a. Daftar Penarikan Barang Jaminan dan Surat Pencabutan Kuasa Pencairan Deposito, apabila Barang Jaminan berupa Deposito;
b. Daftar Penarikan Barang Jaminan dan Surat Pencabutan Kuasa Pencairan Unit Penyertaan Reksa Dana apabila Barang Jaminan berupa Unit Penyertaan Reksa Dana.


PASAL 11
PENGESAHAN TINDAKAN PENERIMA GADAI
Dengan menandatangani Perjanjian Gadai ini, PEMBERI GADAI mengesahkan segala tindakan yang dilakukan oleh PENERIMA GADAI selama dilakukan berdasarkan Perjanjian Gadai ini dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan PEMBERI GADAI berjanji untuk tidak melakukan sendiri suatu tindakan yang telah dikuasakannya kepada PENERIMA GADAI berdasarkan Perjanjian Gadai ini.






PASAL 12
FORCE MAJEURE
1. Peristiwa yang termasuk sebagai Force Majeure yaitu:
a. Bencana alam, wabah penyakit, angin topan, banjir, dan/atau tanah longsor, sumber daya listrik lumpuh akibat bencana alam atau pihak ketiga lainnya dimana tidak dapat digantikan dengan sumber daya listrik lainnya;
b. Huru-hara, perang, terorisme dan/atau pemberontakan;
c. Pemogokan umum, sabotase dan/atau kebakaran; dan
d. Perubahan peraturan perundang-undangan atau kebijakan pemerintah yang mengakibatkan Perjanjian ini tidak dapat dilaksanakan. Untuk menghindari keraguan maka situasi perekonomian yang tidak kondusif termasuk tapi tidak terbatas pada fluktuasi nilai tukar mata uang dan/atau gejolak atau krisis di bidang moneter, fiskal, dan/atau krisis pada pasar uang dan/atau krisis pada pasar modal tidak dapat dikategorikan sebagai Force Majeure.
2. Pihak yang tidak dapat memenuhi kewajibannya sehubungan dengan Force Majeure tersebut harus memberitahukan secara tertulis kepada Pihak lainnya dalam waktu 7 (tujuh) Hari Kalender sejak dimulainya kejadian tersebut.
3. Kelalaian atau keterlambatan Pihak yang terkena Force Majeure dalam memberitahukan sebagaimana dimaksud dalam ayat 3 di atas dapat mengakibatkan tidak diakuinya peristiwa sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 di atas sebagai Force Majeure.
4. Dalam hal terjadi peristiwa sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 Pasal ini, Para Pihak secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri dengan dilandasi itikad baik akan melakukan upaya semaksimal mungkin agar akibat dari Force Majeure tersebut dapat ditekan seminimal mungkin.
5. Dalam hal pelaksanaan kewajiban salah satu Pihak menjadi tertunda sementara karena peristiwa Force Majeure, maka pelaksanaan kewajiban yang tertunda tersebut akan diperpanjang dengan jumlah waktu yang sama dengan lama waktu tertundanya pelaksanaan kewajiban yang disebabkan oleh Force Majeure.
6. Apabila setelah 30 (tiga puluh) Hari Kalender sejak pertama kali munculnya Force Majeure, Pihak yang mengalami Force Majeure telah melakukan upaya yang maksimal namun tetap tidak dapat melaksanakan ketentuan di dalam Perjanjian ini, maka Para Pihak akan melakukan perundingan untuk mengatasi masalah tersebut untuk mencapai kesepakatan cara penyelesaian yang tidak merugikan bagi Para Pihak.
7. Semua kerugian dan biaya yang diderita oleh salah satu Pihak sebagai akibat terjadinya Force Majeure menjadi tanggung jawab masing-masing Pihak.








PASAL 13
PELAKSANAAN HAK PENERIMA GADAI
Kelalaian oleh PENERIMA GADAI dalam menjalankan hak, kewenangan atau upaya hukum berdasarkan Perjanjian Gadai ini tidak akan mengurangi hak, kewenangan atau upaya hukum tersebut atau dianggap sebagai pengesampingan terhadapnya, dan pelaksanaan hak, kewenangan atau upaya hukum tersebut secara sendiri-sendiri atau sebagian tidak akan menghalangi pelaksanaan lebih lanjut dari hal-hal tersebut atau pelaksanaan dari hak, kewenangan atau upaya hukum lainnya yang dimiliki oleh PENERIMA GADAI.


PASAL 14
LAIN-LAIN
1. Mengenai segala akibat serta pelaksanaan dari Perjanjian Gadai ini, Para Pihak memilih tempat kedudukan hukum (domisili) yang tetap dan umum di Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan dengan tidak mengurangi hak dan wewenangnya PENERIMA GADAI untuk menuntut pelaksanaan eksekusi berdasarkan Perjanjian Gadai ini melalui atau dihadapan pengadilan-pengadilan lainnya di dalam wilayah Republik Indonesia.
2. Perjanjian Gadai termasuk seluruh lampirannya tidak akan diganti, diubah atau ditambah, baik sebagian maupun seluruhnya, kecuali dengan persetujuan tertulis dan ditandatangani oleh Para Pihak.
3. Perjanjian Gadai ini merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari segala perubahan, perpanjangan dan/atau tambahannya.
4. Seluruh lampiran dan segala perubahannya dari Perjanjian ini merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian Gadai ini.
5. Perjanjian Gadai ini berlaku dan mengikat sejak ditandatangani oleh Para Pihak.

Demikian Perjanjian Gadai ini dibuat dan ditandatangani oleh Para Pihak di Jakarta pada tanggal sebagaimana tersebut pada bagian awal Perjanjian Gadai ini, dalam rangkap 2 (dua) dan masing-masing dilengkapi dengan meterai yang cukup, keduanya memiliki kekuatan hukum yang sama dan segalanya dilaksanakan dengan niat dan itikad baik.   
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